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RINGKASAN 
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 Logam Besi (Fe) merupakan logam essensial yang keberadaannya dalam 

jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun dalam jumlah 

berlebih dapat menimbulkan efek racun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh waktu kontak optimum dan variasi massa optimum terhadap 

penurunan logam Fe menggunakan adsorben zeolit dan manganese zeolit. Selain 

itu, studi isoterm dan kinetika adsorpsi juga dipelajari dalam penelitian ini serta 

melakukan karakterisasi adsorben dengan SEM. Variasi waktu kontak yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 0, 15, 30, 45, dan 60 menit. Sementara 

variasi massa adsorben yang digunakan adalah 1 dan 1.5 gram. Waktu optimum 

proses adsorpsi logam Fe adalah 60 menit dengan massa adsorben 1,5 gram 

terjadi penurunan konsentrasi sebesar 51,1394% untuk adsorben manganese zeolit 

dan 47,6074% untuk adsorben zeolit. Untuk hasil karakterisasi menggunakan 

SEM terlihat perubahan ukuran pori adsorben yang semakin mengecil setelah 

proses adsorpsi berlangsung. Untuk adsorben zeolit 1,86 - 4,32 µm mengecil 

sampai 0,32 - 2,91 µm, sedangkan adsorben manganese zeolit 1,98-4,40 µm  

hingga ke 0,93 - 2,91 µm. Proses adsorpsi ion besi menggunakan zeolit dan 

manganese zeolit mengikuti model persamaan adsorpsi Freundlich karena 

linieritasnya lebih mendekati 1 yaitu untuk zeolit 1 dan 1,5 gram berturut-turut 

0,999 dan 0,998 sedangkan untuk adsorben manganese zeolit 1 dan 1,5 gram nilai 

linieritasnya berturut-turut 0,9984 dan 0,9987.. Untuk kapasitas maksimum zeolit 

dalam menyerap logam besi adalah 2,3863 mg/g, Sedangkan kapasitas maksimum 

manganese zeolit dalam menyerap ion besi adalah 2,5634 mg/g. Laju adsorpsi 

zeolit terhadap logam besi untuk massa 1 gram dan 1,5 gram cenderung  

mengikuti model kinetika pseudo orde dua, berturut-turut dengan nilai  R
2
= 

0,9348 dan nilai k = 0,02023 m
-1

 dan untuk 1,5 gram zeolit dengan nilai 

R
2
=0,9720 dan k= 0,04314 m

-1
. Sedangkan untuk adsorben manganese zeolit juga 

cenderung mengikuti model kinetika pseudo orde dua. untuk 1 gram adsorben 

zeolit dengan nilai R
2
= 0,9857 dan nilai k = 0,02885 m

-1
 dan untuk 1,5 gram zeolit 

dengan nilai R
2
=0,9916 dan k= 0,05400 m

-1
. 
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MOTTO 

 

“Kau hanya perlu bersyukur atas apa apa yang telah Allah tuliskan 
untukmu. Sebanyak apapun harta, dan setinggi apaapun jabatan. Jika 

tidak ada syukur dihatimu, maka akan selalu saja kurang.” 

(Muhammad Habib Yahya) 

 

 

“Hal-hal tidak terduga sudah menjadi bagian dari hidup. Kalaupun tidak 
sepenuhnya siap, besok-besok bisa kita jadikan pelajaran. Jatuh, berdiri 
lagi, sebab dalam hidup memang seharusnya begitu. Teruslah berjalan 

sampai nanti Allah bilang waktunya untuk “Pulang”.  

(Muhammad Habib Yahya) 

 

 

“Jika ada kata-kata yang menyakiti hatimu, maka menunduklah, dan 
biarkan ia melewatimu. (Jangan dimasukkan kedalam hati agar tidak 

lelah hatimu)”.  

(Ali Bin Abi Thalib RA) 
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